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Abstract  
The problem in this research is "What is the Influence of application of type numbered 
head together to result of learning pkn student of class V Alementary School 01 river 
raya?". This research uses experimental method of quasi-experimental type with 
experimental design of Non-Equivalent Control Group Design. The population of all 
students in grade V of River Raya. Sampling is non probability sampling type purposive 
sampling is student in class V State Elementary School 01 River Raya. Technique of 
data collection using measurement technique form using objektive test. The result of 
data processing is obtained by mean of pre-test of control class 58,42 and mean 
experiment class pre-test 71,2. hypothesis test results using t-test (pollend variance) t 
arithmetic t-count= 5,5324 for α=5% obtained t table amounted to 1.6736, which means 
t count> t table (5,5324> 1.6736), then Ha accepted. So, it can be concluded Means 
there is influence Numbered Head Together on student learning outcomes on learning 
Citizenship Education in class V Alementary School 01 Sungai Raya. From the 
calculation of effect size (ES), obtained ES of 1, 04 (one point zero four) with high 
criteria. This means that learning by applying the Numbered Head Together type has a 
high effect on students' learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 
Seperti yang kita ketahui saat ini 
pendidikan merupakan salah satu kebutuhan 
manusia dan tidak diperoleh begitu saja dan 
tidak juga di dapat melalui waktu yang singkat, 
namun pendidikan memerlukan suatu proses 
pembelajaran yang sangat lama seperti yang 
telah kita ketahui pula sehingga menimbulkan 
hasil atau efek yang sesuai dengan proses yang 
telah dilalui. Pendidikan juga dapat diartikan 
sebagai suatu sistem yang menyeluruh, dengan 
kata lain pendidikan merupakan bentuk dari 
bagian-bagian dari keseluruhan karya manusia 
untuk dapat mencapai hubungan yang bersifat 
fungsional sebagai suatu usaha untuk mencapai 
tujuan dari pendidikan itu sendiri. Hal ini sesuai 
dengan UU No. 20 tahun 2003 pasal 3 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi :  
Pendidikan nasional yang berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa 
dan bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
Dari fungsi pendidikan nasional tersebut, 
sangat jelas menjabarkan bagaimana 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
berhubungan dengan dunia pendidikan untuk 
mencapai keberhasilan. Dalam mencapai 
keberhasilan tersebut, tidak terlepas dari 
peranan siswa sebagai salah satu pelaku dalam 
sebuah proses pembelajaran dengan 
memperoleh pengalaman atau perubahan 
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perilaku yang bersifat kognitif, afektif dan 
psikomotorik fungsi dari pendidikan nasional 
ini dapat melingkupi ketiga ranah ini 
merupakan satu kesatuan dari ranah yang tidak 
dapat dipisahkan antara satu ranah dengan 
ranah  yang lainnya sehingga pendidikan dapat 
dicapai sesuai dengan yang dipaparkan dari 
fungsi pendidikan nasional tersebut. 
Menurut Tedi Priatna (dalam Anas 
Salahudin 2011:19) menyatakan bahwa 
pendidikan adalah usaha pengembangan 
kualitas diri manusiadalam segala aspeknya. 
Pendidikan yang berkualitas tidak dapat 
dilepaskan dari pemanfaatan strategi 
pembelajaran, bahan pelajaran dan media 
pembelajaran. 
Kemajuan dunia pendidikan saat ini 
ditandai dengan semakin bermunculan Tipe – 
Tipe pembelajaran yang sangat bervariasi. Tipe 
pembelajaran yang diharapkan dapat lebih 
membantu guru dalam mengajar guna 
terwujudnya kegiatan pembelajaran yang 
berkualitas.Pembelajaran yang berkualitas 
adalah pembelajaran yang dilaksanakan dengan 
mengutamakan bahan ajar, Tipe pembelajaran, 
media pembelajaran, siswa dan guru. Untuk 
meningkatkan mutu pendidikan semua 
tergantung dari pada kemampuan guru dalam 
mengajar di sekolah, termasuk dalam 
pemahaman serta memilih Tipe pembelajaran. 
Hal tersebut adalah salah satu cara utama guru 
untuk mencapai tujuan pembelajaran di 
kelasnya. 
Proses pembelajaran khususnya pada 
pembelajaran PKn seharusnya diajarkan dengan 
menggunakan Tipe pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik siswa sehingga dapat 
terjalin interaksi baik antara siswa dengan guru 
maupun interaksi antara siswa dengan siswa itu 
sendiri.Menurut Andi Prastowo (2013: 68) 
“Tipe pembelajaran adalah acuan pembelajaran 
yang secara sistematis dilaksanakan 
berdasarkan pola – pola pembelajaran tertentu.” 
Artinya, para guru bebas memilih Tipe 
pembelajaran yang sesuai untuk mencapai 
tujuan pembelajaran dan standar kompetensi. 
Pemilihan dan penggunaan Tipe pembelajaran 
yang tepat akan membantu meningkatkan minat 
belajar siswa sehingga siswa lebih aktif dalam 
belajar dan mengerjakan tugas juga dapat 
membantu memahami materi yang diajarkan 
lebih cepat. 
Salah satu upaya untuk mengatasi hasil belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan yang masih di 
bawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
diperlukan Tipe yang dapat membangkitkan 
minat belajar siswa. Salah satunya dengan 
menggunakan tipe pembelajaran  tipe 
Numbered Head Together (NHT). Dengan tipe 
Numbered Head Together (NHT) ini 
diharapkan akan menarik minat belajar siswa 
sehingga siswa lebih mudah menerima 
pelajaran yang disampaikan oleh guru, dan 
dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil 
belajar siswa akan sesuai dengan nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). 
Tipe pembelajaran kooperatif memberi 
kesempatan kepada siswa untuk berkomunikasi 
dan berinteraksi sosial dengan siswa yang lain. 
Siswa di dalam kelompok akan berdiskusi 
dengan bersungguh – sungguh dan siswa yang 
pandai dapat mengajari siswa yang kurang 
pandai sehingga guru dapat terbantu dalam 
menyampaikan pelajaran. Sedangkan guru 
dalam pembelajaran ini bertindak sebagai 
motivator dan fasilitator aktivitas siswa. 
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti 
mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Penerapan Tipe Numbered Head Together Pada 
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 01 Sungai Raya”. Banyak faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar siswa, baik 
faktor dari dalam (faktor interen) maupun faktor 
dari luar (faktor eksteren). Menurut Slameto 
(2003:22), “Faktor-faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan itu dapat dibagi menjadi 2 bagian 
besar yaitu faktor internal dan faktor eksternal, 
yaitu sebagai berikut. (a) Faktor internal: (1) 
Faktor Biologis (Jasmaniah) (2) Kondisi 
Psikologis. (b) Faktor Eksternal: (1) Faktor 
lingkungan keluarga (2) Faktor lingkungan 
sekolah (3) Faktor lingkungan masyarakat. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa di 
sekolahnya sifatnya relatif, artinya dapat 
berubah setiap saat. Hal ini terjadi karena hasil 
belajar siswa sangat berhubungan dengan faktor 
yang mempengaruhinya, faktor-faktor tersebut 
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saling barkaitan antara yang satu dengan yang 
lainnya. Kelemahan salah satu faktor, akan 
dapat mempengaruhi keberhasilan seseorang 
dalam belajar. Dengan demikian, tinggi 
rendahnya hasil belajar yang dicapai siswa di 
sekolah didukung oleh faktor internal dan 
eksternal. Faktor-faktor tersebut dapat 
mempengaruhi belajar, faktor-faktor itu juga 
perlu diperhatikan agar usaha untuk 
memperoleh hasil belajar yang baik dapat 
tercapai. 
 
METODE 
Metedo penelitian menurut Hadari 
Nawawi ialah (2012:65), “Metode yang dapat 
digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) 
metode filosofis; (2) metode deskriptif; (3) 
metode historis; (4) metode eksperimen”. 
Sedangkan Menurut Sugiyono (6011:3), 
“Metode penelitian diartikan secara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu”. 
Namun metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Menurut Sugiyono (2011:107), “Metode 
eksperimen dapat diartikan sebagai penelitian 
yang digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 
kondisi yang terkendali”, sedangkan Menurut 
Hadari Nawawi (2012:88), “Metode 
eksperimen adalah prosedur penelitian yang 
dilakukan untuk mengungkapkan hubungan 
sebab akibat dua variabel atau lebih dengan 
mengendalikan pengaruh variabel yang lain”. 
Berdasarkan pendapat yang telah dipaparkan 
dapat dikatakan bahwa metode eksperimen 
adalah metode yang digunakan untuk mencari 
pengaruh suatu perlakuan tertentu terhadap 
sesuatu yang lain. 
Alasan peneliti menggunakan metode 
eksperimen karena untuk melihat pengaruh 
Tipe Numbered Head Together terhadap hasil 
belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 01 Sungai Raya. 
Menurut Hadari Nawawi (2012:88) 
berdasarkan cara pelaksanaannya 
dikelompokkan menjadi dua bentuk, yaitu 
Eksperimen Murni (True Experiment) dan 
Eksperimen Semu (Quasy Experiment). 
Eksperimen Murni (True Experiment), 
“Eksperimen ini perlakuannya sengaja dibuat 
akan dikenakan pada obyek penelitian”, 
sedangkan Eksperimen Semu (Quasy 
Experiment), “eksperimen ini kondisi obyek 
penelitian sulit dirubah dalam waktu memberi 
bentuk memberikan perlakuan tertentu”. 
Jenis metode eksperimen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen semu (quasy experiment design). 
Alasan digunakan eksperimen semu karena 
dalam penelitian ini tidak semua kondisi obyek 
dapat dikontrol sehingga tidak menutup 
kemungkinan terdapat aspek-aspek lain dari 
luar yang mempengaruhi penelitian ini. 
Rancangan percobaan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah the non-equivalent 
control group desain (Sugiyono, 2011:116). 
Pada kelompok eksperimen diberikan 
perlakuan dan kelompok kontrol tidak, akan 
tetapi keduanya dilakukan pre-test dan post-
test.  
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (a) Melakukan 
obeservasi ke sekolah yang menjadi tempat 
peneliti. Dalam melakukan penelitian ini, 
peneliti bermitra dengan guru Sekolah Dasar 
Negeri 01 Sungai Raya. (b) Menyiapkan 
perangkat pembelajaran berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar 
Kerja Siswa (LKS). (c) Menyiapkan instrumen 
penelitian yang berupa tes hasil belajar. Tes 
hasil belajar siswa yang terdiri dari: (1) Kisi-kisi 
soal tes hasil belajar, (2) Soal pre-test dan post-
test hasil belajar, (3) Kunci jawaban dan 
pedoman penskoran tes hasil belajar, (d) 
Melaksanakan validasi instrumen penelitian, (e) 
Merevisi instrumen penelitian berdasarkan hasil 
validasi, (f) Melaksanakan uji coba tes hasil 
belajar untuk reliabilitas, (g) Menganalisis hasil 
uji coba soal tes hasil belajar. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (a) Mengambil 
sampel penelitian dan menentukan jadwal 
penelitian disesuaikan dengan jadwal belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan di sekolah 
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tempat penelitian, (b) Memberikan pre-test 
pada kelas eksperimen untuk mengetahui 
kondisi awal siswa, (c) Memberikan perlakuan 
dengan melaksanakan pembelajaran dengan 
menerapkan TipeNumbered Head 
Togetherpada kelas eksperimen di kelas V A. 
(d) Memberikan post-test pada kelas 
eksperimen setelah diberikan perlakuan dengan 
menggunakan TipeNumbered Head Together. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (a) Menganalisis data 
hasil penelitian, yakni tes hasil belajar siswa 
pada kelas eksperimen, (b) Menskor hasil tes, 
(c) Menghitung rata-rata hasil tes siswa, (d) 
Menghitung normalitas distribusi data, (e) 
Menghitung homogenitas varians data, (f) 
Menghitung hipotesis data menggunakan uji T, 
(g) Menghitung effect size, (h) Membuat 
kesimpulan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh penerapan tipe Numbered Head 
Together terhadap hasil belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan pada siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 01 Sungai Raya. Jumlah sampel 
dalam penelitian ini adalah 30 siswa yang terdiri 
atas 12 perempuan dan 18 laki-laki. Dari sampel 
tersebut diperoleh data dari hasil pre-test 
(sebelum diberi perlakuan)danpost-test (setelah 
diberi perlakuan). 
Adapun data skor pre-test dan post-
testsiswa yang telah diolah dapat dilihat pada 
tabel 4.1 berikut ini: 
 
Tabel 1 
Hasil Pengolahan NilaiPre-Test dan Post-Test Siswa 
 
 
Analisis Data 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh penerapan tipe Numbered Head 
Together terhadap hasil belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan pada siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 01 Sungai Raya. Jumlah sampel 
dalam penelitian ini adalah 30 siswa yang terdiri 
atas 12 perempuan dan 18 laki-laki. Dari sampel 
tersebut diperoleh data dari hasil pre-test 
(sebelum diberi perlakuan) dan post-test 
(setelah diberi perlakuan). 
Berikut ini akan dijelaskan beberapa 
pembahasan serta hasil pengolahan data sebagai 
berikut. Rata-rata Nilai Pre-test dan Post-test (a) 
Nilai rata-rata pre-testsiswa kelas kontrol 
adalah 42 dan nilai rata-rata post-testsiswa kelas 
kontrol adalah 58,42 (b) Nilai rata-rata pre-test 
siswa kelas eksperimen adalah 44,3 dan nilai 
rata-rata post-test siswa kelas eksperimen 
adalah 71,2. 
Dengan demikian, hasil pembelajaran 
siswa dengan menggunakan tipe Numbered 
Head Together lebih tinggi dari pada hasil 
pembelajaran siswa tanpa menggunakan tipe 
Numbered Head Together. Namun pada 
keseluruhan hasil belajar siswa pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen mengalami 
peningkatan setelah diberikan perlakuan yang  
berbeda. 
Perhitungan Standar Deviasi  
Standar deviasi berguna untuk melihat 
penyebaran data kedua kelompok. Nilai standar 
deviasi pre-test kelas eksperimen lebih besar 
dari pada kelas kontrol. Hal ini berarti skor pre-
Keterangan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen Ket. 
Signifikansi Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata (𝑋̅̅ ̅) 42 58,42 44,3 71,2  
Standar Deviasi 11,72 12,27 12,88 11,99  
Uji Normalitas (x2) 4,6994 7,6415 6,8643 5,4209  
 Pre-test Post-test  
Uji Homogenitas (F) 1,20 1,05 Homogen 
Uji Hipotesis (t) 2,0313 2,5071  Berpengaruh 
Effect Size (ES) 1,04 Tinggi 
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test kelas eksperimen lebih tersebar secara 
merata dibandingkan kelas kontrol. 
Nilai standar deviasi post-test kelas kontrol 
lebih besar dari pada kelas eksperimen. Hal ini 
berarti skor post-test kelas kontrol lebih tersebar 
secara merata dibandingkan kelas eksperimen. 
Uji Normalitas Data Awal 
Hasil uji normalitas skor tes awal kelas 
kontrol diperolehχ_(hitung )^2 sebesar 4,6994 
sedangkan uji normalitas skor tes awal kelas 
eksperimen diperoleh χ_hitung^2 sebesar 
6,8643 dengan χ_tabel^2 (α= 5% dan dk = 3) 
sebesar 7,815. Karena χ_hitung^2<χ_tabel^2 , 
maka data hasil pre-test kedua kelas 
berdistribusi normal. Karena hasil tes awal 
kedua kelas berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan menentukan homogenitas 
data tes awal. 
Uji Homogenitas Data Awal 
Dari uji homogenitas data pre-test 
diperoleh F_(hitung )sebesar 1,16 dan F_(tabel 
)(α = 5%) sebesar 1,72. Karena Karena 
F_hitung (1,16) <F_tabel (1,72), maka data pre-
test kedua kelas dinyatakan homogen (tidak 
berbeda secara signifikan). Karena data pre-test 
tersebut homogen, dilanjutkan dengan uji 
hipotesis (uji-t). 
Uji Homogenitas Data Akhir 
Dari uji homogenitas data post-test  
diperoleh F_(hitung )sebesar 1,05 dan F_(tabel 
)(α = 5%) sebesar 1,8. Karena F_hitung (1,05) 
<F_tabel (1,8), maka data post-test kedua kelas 
dinyatakan homogen (tidak berbeda secara 
signifikan). Karena data post-test tersebut 
homogen, dilanjutkan dengan uji hipotesis (uji-
t). 
Uji Hipotesis (Uji t) Data Akhir 
Berdasarkan perhitungan uji-t 
menggunakan rumus Separated varian, 
diperoleh ttabel  pada taraf signifikan α = 5% 
adalah 1,6736. Karena thitung(5,5324) > ttabel 
(1,6736), maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan 
hipotesis altrnatif (Ha) diterima. Berarti 
terdapat pengaruh Numbered Head Together 
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 01Sungai Raya. 
Perhitungan Effect Size 
Nilai ES = 1,04 
termasukdalamkategoritinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
menerapkan tipe Numbered Head Together 
memberi pengaruh atau efek yang 
tinggiterhadap hasil belajar 
siswadalampembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan di kelas V 
SekolahDasarNegeri 01 Sungai Raya.  
 
Pembahasan Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 
04 april  2017 sampai dengan tanggal 13Mei  
2017 di kelas V A(kontrol) dan kelas V B 
(eksperimen) SDN 01 Sungai Raya. Kelas yang 
dijadikan kelas kontrol dalam penelitian ini 
adalah kelas V A Sekolah Dasar Negeri 01 
Sungai Raya tahun ajaran 2017/2018. Proses 
pembelajaran di kelas kontrol dilaksanakan 
dengan tanpa menerapkan tipe Numbered Head 
Together. Pada kelas kontrol 30 orang peserta 
didik dijadikan sampel. Proses pembelajaran di 
kelas kontrol dilakukan sebanyak 4 kali 
pertemuan, setiap pertemuan berlangsung 
dalam waktu 2 x 35 menit. Hal ini dilakukan 
peneliti karena menyesuaikan jadwal 
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan 
yang telah ditentukan oleh guru kelas di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai Raya. 
Perencanaan pembelajaran pendidikan 
kewarganegaraan pada kelas kontrol 
dilaksanakan dengan 1 kali pertemuan dengan 
alokasi waktu waktu 2 x 35 menit. Guru terlebih 
dahulu menyiapkan perangkat pembelajaran 
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang merupakan kegiatan awal sebelum 
melaksanakan pengajaran di kelas. Pelaksanaan 
pembelajaran dimulai pukul 10.00 hingga pukul 
11.30 WIB. 
1.Kemampuan Awal Peserta didik  
Setelah dilakukan analisis, kemampuan 
awal peserta didik berdasarkan data yang 
diperoleh dari kegiatan pre-test di kelas kontrol 
dengan rata-rata nilai 53,5 dan rata-rata di kelas 
eksprimen 51,2. Dari nilai tersebut dapat dilihat 
ternyata pre-test kelas eksprimen lebih rendah 
dari kelas kontrol. Meskipun dengan latar 
belakang yang berbeda-beda, tidak 
mempengaruhi kemampuan awal Peserta didik. 
Hal ini disebabkan kurangnya pemahaman 
Peserta didik terhadap materi pembelajaran, 
peserta didik kurang serius dalam 
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mengerjakannya karna diganggu teman, 
suasana belajar yang kurang kondusif, ataupun 
faktor kesiapan belajar yang kurang misalnya 
ada peserta didik dalam kondisi sakit, sedang 
ada masalah di rumah. Selain itu faktor dari 
guru yang menyampaikan pembelajaran juga 
berpengaruh misalnya pembelajaran yang 
hanya berfokus kepada guru dan peserta didik 
hanya menyiamak apa yang disampaikan akan 
merasa cepat bosan dan kurang memahami 
materi pelajaran. Hal ini akan berdeda jika 
peserta didik terlibat langsung dalam 
menemukan suatu materi pokok dari 
pembelajaran,maka pembelajara akan lebih 
menarik dan berkesan bagi peserta didik.Untuk 
itu diperlukannya suatu perlakuan. 
2.Hasil Belajar Peserta didik 
Dari data-data yang telah diperoleh 
berdasarkan kegiatan pre-test dan post-test 
dapat dilihat bahwa skor hasil belajar peserta 
didik yang menggunakan tipe Numbered Head 
Together lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelas yang tidak menggunakan tipe Numbered 
Head Together. Adapun skor  di kelas 
eksperimen adalah pre-test  51,2 dan post-test  
71,2 sedangkan skor di kelas kontrol adalah pre-
test  53,5 dan post-test  58,42.   Keberhasilan 
tersebut karena adanya pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan menggunakan 
tipe Numbered Head Together yang 
memungkinkan peserta didik dapat bekerja 
sama dengan teman kelompoknya untuk 
memahami suatu materi yang kemudian 
menyajikannya ke depan dengan tipe Numbered 
Head Together sesuai kemampuan setiap 
individu didalam kelompoknya. Hal ini 
didukung oleh hasil perhitungan Effect Size 
yang berjumlah 1,04. Berdasarkan perhitungan 
effect size tersebut dapat dirangkum bahwa 
pembelajaran dengan menerapkan tipe 
Numbered Head Together memberikan 
pengaruh (efek) yang tinggi terhadap hasil 
belajar Peserta didik dalam pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan di kelas 
Eksperimen. Namun yang perlu mendapat 
perhatian oleh guru adalah internalisasi nilai-
nilai positif pada setiap anak (peserta didik) 
agar kelak mereka menjadi warganegara yang 
disiplin, tanggung jawab, mandiri, tertip dan 
demokratis sebagai warga negara yang 
beridiologi dan menaati UUD 1945 (Sabri, T., 
2017). 
Sedangkan pada kelas kontrol, terdapat 
beberapa Peserta didik yang tidak mengalami 
peningkatan hasil belajar yang signifikan 
dibandingkan kelas eksperimen, hal ini 
dikarenakan pada saat pembelajaran 
berlangsung hanya berpusat kepada guru dan 
Peserta didik kurang memperhatikan guru, 
sering berbicara kepada temannya dan tidak 
mencatat materi pembelajaran yang ada di 
papan tulis. 
3.Pengaruh Penerapan tipe Numbered Head 
Together 
Terdapat pengaruh yang tinggi terhadap hasil 
belajar Peserta didik dalam pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaran setelah 
menggunakan tipe Numbered Head Together. 
Menerapkan tipe Numbered Head Together 
memberikan pengaruh (efek) yang tinggi 
terhadap hasil belajar Peserta didik dalam 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan  
kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai Raya  
Rata-rata Skor 
Skor hasil belajar siswa kelas VA Sekolah 
Dasar Negeri 01 Sungai Raya (kelas kontrol) 
yang diajar dengan tidak menggunakan metode 
Numbered Head Together adalah 58,42 dari 
skor total sebesar 2194 dengan standar deviasi 
12,27 
Rata-rata skor hasil belajar siswa kelas VB 
Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai Raya (kelas 
eksperimen) yang diajar dengan  menerapkan 
tipe Numbered Head Together adalah 71,2 dari 
skor total sebesar 2136 dengan standar deviasi 
11,99. 
Dari hasil post-test kelas kontrol dan kelas 
eksperimen terdapat perbedaan skor rata-rata 
tes akhir siswa sebesar 0,28 dan berdasarkan 
pengujian hipotesis (uji-t) menggunakan rumus 
polled varians diperoleh t_(hitung )  sebesar 
5,5324 dant_( tabel  )(α = 5%) sebesar 1,6736. 
Karena t_hitung (5,5324) >t_tabel (1,6738), 
dengan demikian maka Ha diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang 
signifikan terhadap hasil belajar siswa yang di 
ajar dengan menerapkan tipe Numbered Head 
Together (kelas eksperimen) dan yang diajar 
dengan tidak menerapkan tipe Numbered Head 
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Together (kelaskontrol) di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 01 Sungai Raya. 
Pembelajaran dengan menerapkan tipe 
Numbered Head Together memberikan 
pengaruh yang tinggi (dengan effect size 
sebesar 1,04 kategori tinggi) terhadap hasil 
belajar siswa tentang materi menghargai 
keputusan bersama dikelas V Sekolah Dasar 
Negeri 01Sungai Raya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pada siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai Raya, 
maka secara umum dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh penerapan tipe Numbered 
Head Together tehadap hasil belajar siswa pada 
pembelajaran PKN di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 01 Sungai Raya. Hal ini dapat dilihat 
pada perhitungan effect size sebesar 1,04 
dengan kategori tinggi. Dengan demikian Ha 
diterima dan Ho ditolak. Berikut ini akan di 
paparkan secara rinci hasil dari penelitian ini : 
(a) Rata-rata skor hasil belajar siswa kelas VA 
Sekolah Dasar Negeri 01 (kelas kontrol) yang 
diajar tanpa menggunakan tipe Numbered Head 
Together adalah 58,42 dari skor total sebesar 
2194 dengan standar deviasi 12,27 (b) Rata-rata 
skor hasil belajar siswa kelas VB Sekolah Dasar 
Negeri 01 Sungai Raya (kelas eksperimen) yang 
diajar dengan  menerapkan tipe Numbered 
Head Together adalah 71,2 dari skor total 
sebesar 2136 dengan standar deviasi 11,99. (c) 
Dari hasil post-test kelas kontrol dan kelas 
eksperimen terdapat perbedaan skor rata-rata 
tes akhir siswa sebesar 0,28 dan berdasarkan 
pengujian hipotesis (uji-t) menggunakan rumus 
polled varians diperoleh thitung sebesar  5,5324 
dan ttabel (α = 5%) sebesar 1,6736. Karena 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (5,5324) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,6738), dengan 
demikian maka Ha diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang 
signifikan terhadap hasil belajar siswa yang di 
ajar dengan menerapkan tipe Numbered Head 
Together (kelas eksperimen) dan yang diajar 
dengan metode tanya jawab (kelas kontrol) di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai Raya 
(d) Pembelajaran dengan menerapkan tipe 
Numbered Head Together memberikan 
pengaruh yang tinggi (dengan effect size sebesar 
1,04 kategori tinggi) terhadap hasil belajar 
siswa tentang materi menghargai keputusan 
bersama dikelas V Sekolah Dasar Negeri 01 
Sungai Raya. 
 
Saran 
Adapun saran dari hasil penelitian 
menerapkan tipe Numbered Head Together 
pada pembelajaran PKn di kelas V ini didapat 
karena adanya kelebihan dan kekurangan yang 
di temui saat melakukan penelitian seperti 
permasalahan waktu,keinginan bermain siswa 
yang tinggi hingga terjadi kesulitan pada saat 
menenangkan siswa, oleh karena itu peneliti 
mencantumkan saran, agar pengguna, ataupun 
peneliti berikutnya dapat menyesuaikan 
penggunaan tipe Numbered Head Together dan 
dapat merencanakan penerapan nya dengan 
baik, agar mendapat hasil yang baik pula. maka 
dari itu peneliti cantumkan saran,seperti sebagai 
berikut : Sebelum melaksanakan pembelajaran 
dengan tipe Numbered Head Together guru 
sebaiknya terlebih dahulu membentuk tempat 
duduk menjadi kelompok-kelompok sesuai 
dengan kebutuhan dalam kegiatan 
pembelajaran agar saat akan berlangsung proses 
pembelajaran tidak menyita waktu untuk 
membentuk tempat duduk. 
Tipe Numbered Head Together 
membutuhkan waktu yang lebih lama untuk 
materi tertentu oleh karena itu disarankan bagi 
calon peneliti berikutnya agar terlebih dahulu 
mengatur waktu agar meteri yang akan 
disampaikan dapat di berikan sesuai batas 
waktu yang tersedia. 
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